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Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, sumber data dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan selama tahun 2016
sampai 2020. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menjelaskan bahwa anggaran biaya operasional memiliki
pengaruh positif dan signifikan, sementara anggaran pendapat memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT.
Permodalan Ekonomi Rakyat (PER).

Kata Kunci : Anggaran Biaya Operasional, Anggaran Biaya
Pendapatan dan Kinerja Keuangan (Return on Assets)

PENDAHULUAN

Di dalam dunia usaha kita menjumpai kenyataan bahwa beberapa perusahaan terpaksa
jatuh bangun bahkan ada yang menutup usahanya di tengah tengah persaingan, karena
ketidakmampuan pimpinan perusahaan yang bersangkutan terutama yang berhubungan
langsung dengan keuangan perusahaan didalam penggunaan modal yang seefisien mungkin.
Selanjutnya untuk mengetahui apakah perusahaan efisien atau tidak dalam menggunakan
atau memanfaatkan modalnya akan diketahui setelah kita mengetahui tingkat profitabilitas
yang dicapai. (Sutiman, 2018). Persaingan yang begitu kompetitif tentu saja memaksa
perusahaan bekerja lebih ekstra agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Memperoleh
laba maksimal tentu tidaklah mudah. Laba yang diperoleh perusahaan ditentukan oleh banyak
faktor, diantaranya pendapatan, biaya, dan volume penjualan. (Manda, 2018).

Penilaian kinerja perusahaan dapat dilihat dari faktor keuangan yang didalamnya
terdapat analisis berupa rasio keuangan. Salah satu hal mendasar yang digunakan untuk
menganalisa kinerja perusahaan yaitu profit. Sekuat apapun struktur modal suatu bisnis, tidak
akan ada artinya jika tidak bisa menghasilkan keuntungan. Hal ini diperoleh melalui investasi
yang ditanamkan perusahaan, investasi ini banyak berbentuk aset, sehingga aset dapat
menjelaskan seberapa besar perusahaan memperoleh labanya. Perbandingan antara aset
dan laba ini dapat terlihat dalam rasio Return On Asset (ROA).

Return On Total Assets (ROA) adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang
tersedia di dalam perusahaan (Syamsudin, 2016). ROA dianggap penting bagi perusahaan
karena digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam kinerja keuangan
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perusahaan. ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan manajemen perusahaan
untuk memperoleh laba secara keseluruhan (Winarso, 2014).

Anggaran biaya operasional adalah anggaran atau taksiran semua biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu
tahun periode akuntansi. (Munandar, 2017). Dalam aktivitas perusahaan pengeluaran biaya
operasional diharapkan dapat digunakan secara efisiensi, sehingga perusahaan dapat
mencapai laba yang optimal (Winarso, 2014). Namun permasalahan yang sering terjadi pada
perusahaan adalah mengenai besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi aktivitas
operasional perusahaan yang tidak disertai dengan kenaikan profitabilitas. Jika dalam
perusahaan terjadi penurunan atau kenaikan biaya operasional, maka perusahaan mengalami
kendala dalam pencapaian laba yang maksimal sehingga berakibat pada penurunan
profitabilitas perusahaan (Carter, 2013).

Pada penelitian Agustini (2015) menyimpulkan bahwa anggaran biaya operasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerj a keuangan perusahaan. Hasil yang sama
juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2021) menyatakan bahwa
anggaran biaya operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sementara dalam penelitian Ardiyanto (2019) menjelaskan bahwa biaya
operasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan
penelitian Karno et al (2020) menemukan hasil bahwa biaya operasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Adanya research gap dari penelitian sebelumnya, maka
hal ini mendorong adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh anggaran biaya operasional
terhadap kinerja keuangan.

Selain anggaran operasional, anggaran pendapatan juga dapat mempengaruhi kinerja
keuangan. Anggaran pendapatan (operating revenues budgeting) adalah anggaran yang
merencanakan secara sistematis dan terperinci tentang penghasilan yang diperoleh
perusahaan dari waktu ke waktu selama periode tertentu. Menurut Brigham (2015) biaya
merupakan unsur utama yang harus dikorbankan demi kelancaran perusahaan dalam rangka
menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama perusahaan. Dalam pelaksanaannya
memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan unsur
pengurangan yang persentasenya cukup besar dalam hubungannya dalam pencarian laba
bersih. Salah satu unsur yang terkandung dalam biaya merupakan pengorbanan sumber
ekonomi berupa kas, yang dapat diukur dalam satuan uang. Perusahaan memerlukan biaya
yaitu biaya operasional yang merupakan biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung
dengan produk perusahaan tetapi berkaitan langsung dengan aktivitas perusahaan (Carter,
2013).

Menurut Budiarto (2017) dengan mengetahui hasil perbandingan antara realisasi
penerimaan dan realisasi pengeluaran dengan menggunakan ukuran efisiensi tersebut dan
dengan peningkatan anggaran dan realisasi anggaran pendapatan, maka dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Pendapatan merupakan hasil
yang dapat diperoleh dari kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan. Pendapatan
merupakan aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan
utangnya (atau kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal dari penyerahan atau
pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain merupakan kegiatan utama dari
penyerahan utama badan usaha (Yahya, 2016).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2014) menyatakan bahwa anggaran
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal yang
sama juga dijelaskan dalam penelitian dilakukan Pratiwi (2019) menyatakan bahwa anggaran
biaya operasional dan anggaran pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA). Sementara dalam penelitian Lestari dan Shara (2021) menjelaskan
bahwa anggaran pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Karno et al (2020) menemukan
bahwa anggaran pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
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kinerja keuangan, serta dalam penelitian Luan et al (2021) juga menjelaskan bahwa anggaran
pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Adanya research gap
dari penelitian sebelumnya, maka dari hasil ini mendorong adanya penelitian lanjutan tentang
pengaruh anggaran pendapatan terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Anggaran Biaya Operasional Dan Anggaran
Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. PER (Permodalan Ekonomi Rakyat)
Pekanbaru Tahun 2016-2020.

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Prabowo (2018) unsur dari kinerja keuangan perusahaan adalah unsur yang
berikatan secara langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan yang disajikan pada
laporan laba rugi, penghasilan bersih seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau
sebagian dasar bagi ukuran lainnya. Kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan
analisis rasio.

Menurut Kasmir (2019) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini dapat dilakukan
dengan membandingkan berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama neraca
dan laporan laba rugi. Tujuannya untuk melihat perkembangan perusahaan dalam rentang
waktu tertentu,baik penurunan atau kenaikan.

Anggaran

Anggaran merupakan suatu alat bagi manajemen dalam melakukan perencanaan dan
pengendalian terhadap perusahaan. Anggaran menurut Rudianto (2018) adalah rencana kerja
organisasi dimasa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal, dan
sistematis. Sedangkan menurut Julita (2014) anggaran (budget) merupakan suatu rencana
yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan
yang dinyatakan dalam satuan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu tertentu untuk
masa yang akan dating.

Anggaran Biaya Operasional

Anggaran biaya operasional adalah anggaran atau taksiran semua biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu
tahun periode akuntansi (Brigham, 2015).

Anggaran Pendapatan

Anggaran pendapatan (operating revenues budgeting) anggaran yang merencanakan
secara sistematis dan terperinci tentang penghasilan yang diperoleh perusahaan dari waktu
ke waktu selama periode tertentu (Munandar, 2017).

e-ISSN: 2962-0708 390



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA
Vol. 2, No. 1, Maret 2023

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

N Varlat_)gl Definisi Variabel Indikator Pengukuran Skala
0. penelitian
Return On Return On Asset (ROA) adalah rasio antara Rasio
Asset (ROA keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah ROA = Laba Setelah
aset secara keseluruhan, atau ukuran untuk Pajak / Total Aktiva
menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari Sumber : (Keown et al
asetperusahaan. dalam purba, 2019)
Sumber : (Prastica, 2012)
2. Anggaran Anggaran biaya operasional adalah anggaran atau Anggaran Biaya Nominal
Biaya taksiran semua biaya yang dikeluarkan oleh Operasional =
Operasional perusahaan selama kegiatan operasi perusahaan Anggaran Biaya Tetap +
(X1) dalam jangka waktu satu tahun periode. Anggaran Biaya Variabel
Sumber: (Brigham, 2015) + Anggaran Biaya Semi
Variabel
Sumber : (Ardiyanto |,
2019)
3. Anggaran Anggaran pendapatan merupakan aliran masuk Anggaran Pendapatan Nominal
Pendapatan atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau =
(X2) pelunasan utangnya (atau kombinasi keduanya) Pendapatan Usaha
selama satu periode yang berasal dari penyerahan Pokok + Pendapatan di
atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau Luar Usaha Pokok
dari kegiatan lain merupakan kegiatan utama dari Sumber : (Kasmir, 2019)
penyerahan utama badan usaha.
Sumber: (Yahya, 2016)
METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menjelaskan mengenai
pengaruh pengaruh anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan terhadap kinerja
keuangan pada PT. PER (Permodalan Ekonomi Rakyat) Pekanbaru Tahun 2016-2020.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Tabel dibawah ini adalah gambaran deskriptif data penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini :
Tabel 2. Analisis Deskriptif Data Penelitian
Anggaran Biaya Anggaran Pendapatan Kinerja
Tahun Bulan (dalam Ribuan) (Dalam Ribuan) Keuangan
Nominal Nominal ROA (Y)
Januari 3.564.000 5.678.900 3,41
Februari 4.678.000 6.780.540 3,17
Maret 6.745.000 4.675.890 4,89
April 4.324.000 4.567.800 4,28
2016 Mei 5.432.000 4.467.955 3,89
Juni 6.732.000 6.758.967 3,45
Juli 4.456.000 5.065.800 2,91
Agustus 3.467.000 5.543.786 2,78
September 5.678.000 6.542.890 3,29
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Anggaran Biaya Anggaran Pendapatan Kinerja

Tahun Bulan (dalam Ribuan) (Dalam Ribuan) Keuangan
Nominal Nominal ROA (Y)
Oktober 6.678.000 5.455.800 3,45
November 8.567.000 5.770.450 4,12
Desember 7.532.000 5.378.900 4,14
Januari 5.472.000 5.780.705 3,42
Februari 5.674.000 6.254.600 4,28
Maret 5.768.000 6.578.670 3,89
April 4.561.000 6.670.800 3,41
Mei 7.815.000 6.855.450 3,56
2017 Juni 5.932.000 7.260.850 3,68
Juli 6.754.000 7.100.560 3,89
Agustus 7.850.000 6.271.000 4,12
September 6.783.000 5.981.900 4,16
Oktober 8.976.000 7.345.700 4,89
November 5.646.000 6.550.780 3,78
Desember 8.675.000 6.890.750 3,51
Januari 5.674.000 5.890.367 3,89
Februari 6.554.000 6.256.788 3,94
Maret 7.865.000 6.566.800 3,21
April 5.671.000 6.780.900 4,32
Mei 7.865.000 6.985.800 3,13
2018 Juni 7.976.000 7.250.800 3,15
Juli 7.067.000 7.450.900 3,24
Agustus 6.089.000 6.960.456 3,31
September 5.354.000 6.768.000 3,52
Oktober 5.678.000 6.980.800 3,12
November 7.810.000 6.645.000 3,18
Desember 6.786.000 6.776.056 2,19
Januari 5.614.000 10.786.789 2,16
Februari 6.590.000 9.765.890 3,44
Maret 6.780.000 9.467.890 3,31
April 5.545.000 10.567.892 1,89
Mei 8.780.000 9.856.678 2,91
2019 Juni 6.985.000 11.167.280 2,67
Juli 7.950.000 8.179.800 2,83
Agustus 7.560.000 9.578.000 2,62
September 6.885.000 9.878.000 2,13
Oktober 6.754.000 10.878.000 2,16
November 8.762.000 9.763.400 3,41
Desember 7.678.000 9.989.885 2,32
Januari 7.090.000 10.306.584 2,22
Februari 8.150.000 12.680.900 2,18
Maret 7.895.000 9.890.454 2,81
April 7.245.000 10.450.800 2,91
Mei 6.890.000 12.800.500 1,86
2020 Juni 7.267.000 9.789.000 2,78
Juli 7.540.000 11.560.450 2,31
Agustus 7.345.000 10.678.000 2,11
September 8.260.000 9.980.800 2,29
Oktober 8.565.000 9.450.500 3,47
November 7.256.000 15.402.020 1,89
Desember 8.238.000 12.689.000 2,71
Maksimum 8.976.000 15.402.020 4,89
Minimum 3.467.000 4.467.955 1,86
Rata - Rata 6.763.000 8.051.677 3,20

Sumber : PT. Permodalan Ekonomi Rakyat, 2022
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Berdasarkan tabel diatas menjelaskan data keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi
Rakyat (PER) Provinsi Riau Pekanbaru dimana anggaran biaya tertinggi sebesar Rp
8.976.000 sedangkan anggaran biaya terendah sebesar Rp 3.467.000 dengan rata — rata yang
dihasilkan sebesar Rp 6.763.000. Sementara anggaran pendapatan tertinggi sebesar Rp
15.402.020 dan terendah sebesar Rp 4.467.955 dengan rata — rata sebesar Rp 8.051.677.
Kinerja keuangan PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) Provinsi Riau Pekanbaru yang
diukur dari rasio profitabilitas dimana return on assets tertinggi sebesar 4,89% dan terendah
sebesar 1,86% dengan rata — rata sebesar 3,20%.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependen
dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dapat diuji
dengan menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov-Smirnov (Duli, 2019). Dasar
pengambilan keputusan, yaitu sebagai berikut:
1. Nilai probabilitas = 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal.
2. Nilai probabilitas < 0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut tidak berdistribusi
normal (Sanjaya, 2018).
Berikut adalah hasil uji normalitas yang dihasilkan didalam penelitian ini adalah :

Tabel 3. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 60
Kolmogorov-Smirnov Z .590
Asymp. Sig. (2-tailed) .878

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA)

10

08

Expected Cum Prob

GIIE o T T T T T
)0 02 ce on on 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot
Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Berdasarkan tabel 3 mengenai uji normalitas dimana nilai signifikan yang dihasilkan
sebesar 0,878 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki
distribusi normal. Sementara hasil uji normalitas, dimana plot menyebar mengikuti garis
diagonal maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
distribusi normal.
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Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas. Menurut (Santoso, 2014) pada umumnya jika VIF lebih besar dari 10, maka
variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya.
Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang dihasilkan didalam penelitian ini adalah.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 30.338 3.545 8.559 .000
Anggaran Biaya 2.394 .750 297 3.193 .002 777 1.287
Operasional
Anggaran Biaya -5.268 557 -.880 -9.450 .000 .777 1.287
__Pendapatan

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Berdasarkan tabel 4 dimana nilai VIF pada masing — masing variabel sebesar 1,287,
sesuai dengan kriteria pengujian menjelaskan nilai VIF yang dihasilkan lebih kecil dari 10 maka
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi
persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan yang
lain tetap atau disebut homoskedastisitas (Duli, 2019). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas (Duli, 2019). Dasar pengambilan keputusan pada uji
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikan = a = 0.05, kesimpulan adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika nilai signifikan < a = 0.05, kesimpulan adalah terjadi heteroskedastisitas (Duli, 2019).
Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas yang dihasilkan di dalam penelitian ini adalah :

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 1.967 2.126 .926 .359
Anggaran Biaya Operasional 244 450 .081 542 .590
__Anggaran Biaya Pendapatan -.367 .334 -.163 -1.099 277

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Berdasarkan tabel 5. diatas menjelaskan hasil nilai signifikan yang dihasilkan pada
masing — masing variabel dimana pada anggaran biaya operasional dengan nilai sebesar
0,590 dan pada anggaran biaya pendapatan sebesar 0,277 dengan kriteria penentuan nilai
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signifikan harus lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data terbebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Uji
Autokorelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data dalam satu variabel yang saling
berhubungan satu sama lain (Duli, 2019). Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai
Durbin Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu (Duli, 2019) :

1. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif.
2. Jika 4 — dL < d < 4, berarti ada autokorelasi negatif.
3. Jika 2<d<4-dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
4. JikadL =d =dU atau 4 — dU <d <4 — dL, pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat
digunakan uji lain atau menambah data.
5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi
Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang dihasilkan didalam penelitian ini adalah :

Tabel 6. Uji Autokorelasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 7852 .616 .602 47531 1.558
Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Berdasarkan tabel 6 dimana nilai durbin watson yang dihasilkan sebesar 1,558
sedangkan kriteria jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi maka nilai dU sebesar
1,5144 dan nilai dL 1,6518 maka nilai dU (1,5144) < 1,558 < 4 — dL (4 — 1,6518) maka data
dalam penelitian ini terbebas dari gejala autokorelasi.

Analisis Data Penelitian

Regresi Linier Berganda
Analisis ini bermaksud untuk mengetahui adakah faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan yang terdiri dari faktor seperti anggaran biaya operasional dan anggaran

pendapatan. Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda yang dihasilkan didalam
penelitian ini adalah :

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 30.338 3.545 8.559  .000
Anggaran Biaya Operasional 2.394 .750 297 3.193 .002
__Anggaran Biaya Pendapatan -5.268 557 -.880 -9.450 .000

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Y = a+biXi+b2Xo+ e
Y = 30,338 +2,394X:-5,268X2 + e
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Arti angka-angka dalam persamaan regresi diatas adalah :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 30,338. Artinya adalah apabila anggaran biaya operasional
dan anggaran biaya pendapatan diasumsikan bernilai nol (0), maka kinerja keuangan
pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) bernilai tetap sebesar 30,338 poin.

2. Nilai koefisien regresi 2,394 menyatakan bahwa anggaran biaya operasional
mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja keuangan pada PT. Permodalan
Ekonomi Rakyat (PER) akan mengalami peningkatan sebesar 2,394 poin.

3. Nilai koefisien regresi -5,268 menyatakan bahwa anggaran biaya pendapatan
mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja keuangan pada PT. Permodalan
Ekonomi Rakyat (PER) akan mengalami penurunan sebesar 5,268 poin.

Uji T Parsial
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen
secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Dengan kriteria pengambilan keputusan
dalam penelitian adalah sebagai berikut:
a. Bila thiung > traver dengan nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima
b. Bila thiung < traver dengan nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak
Berikut adalah hasil uji autokorelasi yang dihasilkan didalam penelitian ini adalah :

Tabel 8. Uji Hipotesis Penelitian

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 30.338 3.545 8.559  .000
Anggaran Biaya Operasional 2.394 .750 .297 3.193 .002
__Anggaran Biaya Pendapatan -5.268  .557 -.880 -9.450 .000

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

1. Hasil penelitian menjelaskan nilai thiung (3,193) > twbel (2,002) dan nilai signifikansi yang
dihasilkan sebesar 0,002 masih berada dibawah 0,05, maka h1 diterima dan ho ditolak.
Menjelaskan variabel anggaran biaya operasional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat
(PER).

2. Hasil penelitian menjelaskan nilai thiwung (-9,450) > twnel (-2,002) dan nilai signifikansi
yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05, maka h2 diterima dan ho
ditolak. Menjelaskan variabel anggaran biaya pendapatan memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi
Rakyat (PER).

Uji F (Kelayakan Model)

Uji statistik F pada dasarnya dipergunakan untuk mengetahui apakah model model
dinyatakan layak untuk memprediksi variabel dependen atau tidak, dengan membandingkan
antara F hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
(Ghozali, 2019).
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Tabel 9. Uji F (Kelayakan Model)

Model Sum of Squares df Mean F Sig.

1 Regression 20.643 2 10.322 45.688 .0002
Residual 12.877 57 .226

__Total 33.521 59

Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Dari tabel 9 di atas nilai F hitung (45,688) > F tabel (3,16) dengan Sig. (0,000) < 0,05,
sehingga dapat dinyatakan model dalam penelitian ini layak digunakan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel
tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel
bebas dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya.

Tabel 10. Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .7852 .616 .602 47531 1.558
Sumber : Data Olahan SPSS 2022

Dari tabel 10 di atas menjelaskan nilai adjust R Square sebesar 0,602 menjelaskan
anggaran biaya operasional dan anggaran biaya pendapatan dapat mempengaruhi kinerja
keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) sebesar 60,2% sementara 39,8%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Anggaran Biaya Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan
Rasio Return On Asset (ROA) Pada PT. PER (Permodalan Ekonomi Rakyat).

Hasil penelitian menjelaskan variabel anggaran biaya operasional memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi
Rakyat (PER). Anggaran biaya operasional adalah anggaran atau taksiran semua biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu
tahun periode akuntansi. Penyusunan anggaran biaya operasional yang lazim terjadi pada
suatu perusahaan (Arytama dan Ismanto, 2017).

Menurut Brigham (2015) Biaya merupakan unsur utama yang harus dikorbankan demi
kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan tujuan utama
perusahaan. Dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena
biaya juga merupakan unsur pengurangan yang persentasenya cukup besar dalam
hubungannya dalam pencarian laba bersih. Perusahaan memerlukan biaya yaitu biaya
operasional yang merupakan biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk
perusahaan tetapi berkaitan langsung dengan aktivitas perusahaan (Carter, 2013).

Dalam aktivitas perusahaan pengeluaran biaya operasional diharapkan perusahaan
dapat menggunakan secara efisiensi, sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang
optimal (Winarso, 2014). Jika dalam perusahaan terjadi penurunan atau kenaikan biaya
operasional, maka perusahaan mengalami kendala dalam pencapaian laba yang maksimal
sehingga berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan (Carter, 2013). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Sutima (2018) memperoleh kesimpulan bahwa biaya operasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
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Pengaruh Anggaran Pendapatan Terhadap Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio
Return On Asset (ROA) Pada PT. PER (Permodalan Ekonomi Rakyat).

Hasil penelitian menjelaskan variabel anggaran biaya pendapatan memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel kinerja keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi
Rakyat (PER). Anggaran pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk
memperoleh pendapatan pada kurun waktu tertentu (Devi Karno et al., 2019). Pendapatan
merupakan hasil yang dapat diperoleh dari kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan
(Yahya, 2016). Pendapatan merupakan aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan
usaha atau pelunasan utangnya (atau kombinasi keduanya) selama satu periode yang berasal
dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain merupakan
kegiatan utama dari penyerahan utama badan usaha (Yahya, 2016).

Jika pendapatan lebih besar dari biaya maka perusahaan tersebut akan memperoleh
keuntungan dan sebaliknya jika pendapatan kecil dari biaya yang akan dikeluarkan maka
perusahaan akan mengalami kerugian (Gusganda, 2018). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Rahayu (2014) memperoleh kesimpulan bahwa pendapatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA)

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut (1) Hasil penelitian menjelaskan anggaran biaya
operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT.
Permodalan Ekonomi Rakyat (PER), hal ini menjelaskan dengan adanya anggaran biaya
diharapkan perusahaan mampu mengelola setiap biaya perusahaan dengan tujuan
memaksimalkan kinerja yang diharapkan dan (2) Hasil penelitian menjelaskan anggaran biaya
pendapatan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT.
Permodalan Ekonomi Rakyat (PER), hal ini menjelaskan semakin besar anggaran pendapatan
diharapkan dapat menutupi biaya sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan dan
pencapaian kinerja yang lebih baik. Adapun saran yang dapat penulis berikan berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut (1) Kepada pihak manajemen
perusahaan disarankan dapat mengatur anggaran biaya operasional yang lebih baik, sehingga
dapat memaksimalkan tingkat keuntungan yang sesuai dengan harapan. (2) Kepada pihak
PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) disarankan untuk dapat meningkatkan kinerja dengan
memaksimalkan program kerja yang dapat memaksimalkan pendapatan dan keuntungan yang
sesuai dengan harapan dan (3) Kepada peneliti selanjutnya diharapkan, dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel — variabel lain seperti laba
bersih, hutang, kas, piutang serta menggunakan analisis data yang lebih baik sehingga
menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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